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INTISARI

Penelitian ini membahas tentang ungkapan kemarahan yang terdapat dalam
serial TV Breaking Bad. Serial TV Breaking Bad merupakan representasi
penggambaran dari kehidupan nyata yang terjadi di masyarakat Amerika saat ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk ungkapan
kemarahan yang digunakan dalam serial TV Breaking Bad (2) mendeskripsikan
referen ungkapan kemarahan yang diacu dan (3) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi bentuk ungkapan kemarahan tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut (1) bentuk
ungkapan kemarahan penutur bahasa Inggris Amerika saat ini sangat bervariasi yang
diwujudkan dalam satuan bahasa berupa kata, frase, dan kalimat, (2) referen
ungkapan kemarahan dalam kata dan frase terdiri dari anatomi, kotoran,
keterbelakangan mental, genitalia, binatang, agama, kategori umum, dan seksual,
Sementara itu, referen dalam kalimat terdiri dari perintah untuk menyuruh pergi,
perintah untuk menyuruh berhenti, perintah untuk melakukan tindakan, pertanyaan
untuk meminta alasan, pertanyaan untuk menanyakan perbuatan, pertanyaan untuk
meminta keterangan, pertanyaan untuk meminta pengakuan atau penegasan,
pernyataan untuk menghina, pernyataan untuk menegaskan suatu hal, dan pernyataan
untuk melakukan perbuatan atau tindakan. (3) faktor yang mempengaruhi bentuk
ungkapan kemarahan antara lain yaitu faktor sosial, situasional dan kepribadian
penutur. Faktor sosial terdiri dari usia, jenis kelamin, status sosial, tingkat keakraban
antar peserta tutur, sedangkan faktor situasional terdiri dari tempat dan situasi tutur,
dan maksud dan tujuan tertentu. Selanjutnya kepribadian penutur ikut mempengaruhi
bentuk ungkapan kemarahan termasuk penggunaan kata makian oleh penutur.

Kata kunci: ungkapan kemarahan, masyarakat Amerika, bentuk tuturan, referen,
faktor sosial, faktor situasional, kepribadian.
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ABSTRACT

This research aims to describe anger expressions in TV series Breaking Bad.
TV series Breaking Bad is a representation of real life that happens in American
society today. The objectives of this research are (1) to describe the forms of anger
expressions used in TV series Breaking Bad (2) to describe the referent of anger
expressions and (3) to explain the factors of anger expressions. This research uses
qualitative descriptive method.

From the research conducted, the research results are as follows: (1) the form
of anger expressions of American English speakers today embodied in various units
of language, i.e. words, phrases, and sentences, (2) the referent of anger expressions
in words and phrases consist of anatomy, excretion, stupidity, genitalia, animal,
religion, general categories, and sexual, meanwhile the referent of anger expressions
in sentences consist of an order to go, an order to stop, an order to take action, a
question to ask the reason, a question to ask deeds, a question to request information,
a question to ask for recognition or affirmation, a statement to insult, a statement to
confirm a matter, and a statement to perform deeds or actions. (3) social, situational,
and personality factors influence the form of anger expressions. Social factors consist
of age, gender, social status, intimacy, whereas situational factors consist of speech
event, and the intent and purpose. Furthermore, the speaker's personality influences
the form of anger expressions, including the use of swear words by speakers.

Keywords: anger expressions, American society, speech forms, referents, social
factors, situational factors, personality.
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